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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Kesehatan merupakan salah satu unsur kesejahteraan umum 

yang harus diwujudkan melalui pembangunan yang 

berkesinambungan. Pembangunan kesehatan diarahkan guna 

tercapainya kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang 

optimal, maka perlu dilakukan suatu upaya kesehatan misalnya 

dengan cara peningkatan kualitas tenaga kesehatan, adanya sistem 

pelayanan yang teroganisir dengan baik dan ditunjang oleh sarana 

kesehatan yang memadai (Depkes RI, 2009). 

Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau 

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintregasi dan 

berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, 

peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan 

kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat (Depkes RI, 2009). 

Kesehatan merupakan hak asasi setiap manusia dan 

merupakan salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan 

sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud 

dalam UUD tahun 1945. Berdasarkan UU RI nomor 36 tahun 2009, 

kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual 

maupun social untuk hidup produktif secara social dan ekonomis. 

Salah satu sarana kesehatan untuk melaksanakan upaya kesehatan 

adalah apotek. Menurut Permenkes RI No.9 tahun 2017 tentang 
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standar pelayanan kefarmasian di apotek, apotek adalah sarana 

pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian. 

Apotek adalah suatu tempat tertentu, tempat dilakukannya 

pekerjaan kefarmasian dan penyaluran sediaan farmasi, perbekalan 

kesehatan lainnya kepada masyarakat (DepKes RI, 2017). 

Adapun pekerjaan kefarmasian tersebut meliputi pembuatan 

termasuk pengendalian mutu sediaan farmasi, pengamanan, 

pengadaan, penyimpanan dan distribusi obat, pengelolaan obat, 

pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan informasi obat, serta 

pengembangan obat, bahan obat, dan obat tradisional (DepKes RI, 

2009). Apotek dipimpin oleh seorang apoteker yang disebut 

Apoteker Pengelola Apotek (APA), untuk dapat mengelola apotek 

seorang apoteker tidak cukup dengan berbekal ilmu teknis 

kefarmasian saja tetapi juga harus memiliki kemampuan memahami 

manajerial yang meliputi pengelolaan administrasi, persediaan 

sarana keuangan dan pengelolaan sumber daya manusia tradisional 

(DepKes RI, 2009). 

 Apotek merupakan sarana pelayanan kefarmasian tempat 

dilakukan praktik kefarmasian oleh Apoteker. Berdasarkan 

Permenkes nomor 73 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek, pelayanan kefarmasian adalah suatu 

pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang 

berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil 

yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Standar 

pelayanan kefarmasian di Apotek meliputi standar pengelolaan 

sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai dan 

pelayanan farmasi klinik. Pengelolaan sediaan farmasi, alat 

kesehatan, dan bahan medis habis pakai meliputi beberapa aspek 
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yaitu perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, 

pemusnahan, pengendalian dan pencatatan serta pelaporan. 

Sedangkan pelayanan farmasi klinik meliputi pengkajian resep, 

dispensing, Pelayanan Informasi Obat (PIO), konseling, pelayanan 

kefarmasian di rumah (home pharmacy care), Pemantauan Terapi 

Obat (PTO) dan Monitoring Efek Samping Obat (MESO).  

 Orientasi pelayanan kefarmasian telah banyak berubah 

seiring dengan perkembangan jaman, terjadi pergeseran orientasi 

pelayanan kefarmasian dari (drug oriented) menjadi pasien (patient 

oriented) yang mengacu pada pelayanan kefarmasian kepada pasien, 

hal ini secara tidak langsung mengubah fokus apoteker, yang tidak 

lagi hanya pada manajemen persediaan obat melainkan juga 

pelayanan kepada pasien. 

 Apoteker sebagai tenaga profesional di Apotek memiliki 

peran yang besar dalam melaksanakan pelayanan kesehatan, 

terutama dalam bidang kefarmasian. Untuk dapat mempersiapkan 

calon apoteker yang memiliki dedikasi tinggi yang mampu 

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dan dapat 

mengelola Apotek dengan baik, selain penguasaan teori ilmu 

kefarmasian dan perapotekan, calon Apoteker juga perlu dibekali 

dengan pengalaman praktek kerja secara langsung di Apotek. 

Berdasarkan hal tersebut, maka diadakan kerjasama antara Program 

Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya bekerja sama dengan PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk menyelenggarakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek Kimia Farma. Kegiatan PKPA dilaksanakan di Apotek 

Kimia Farma No 36 yang berlokasi di Jalan Ijen 88, Malang. 

Pelaksanaannya dimulai dari tanggal 15 Januari – 17 Februari 2018. 
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diharapkan para calon apoteker dapat memahami peran dan fungsi 

apoteker secara langsung terkait pengelolaan apotek, mendapatkan 

pengalaman praktis dalam mengelola apotek serta dapat mengetahui 

dan melaksanakan peran dalam pengabdian profesinya sebagai 

apoteker sesuai dengan standar pelayanan kefarmasian di apotek. 

 

1.2. Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Tujuan dari Pelatihan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

yang diselenggarakan oleh Fakultas Farmasi Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan PT. 

Kimia Farma Apotek adalah :  

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, 

fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam 

pelayanan kefarmasian di apotek.  

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.  

3. Memberi kesempatan pada calon apoteker untuk melihat 

dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi 

komunitas di apotek.  

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia 

kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional.  

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di apotek.  
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1.3. Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat dari Pelatihan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

yang diselenggarakan oleh Fakultas Farmasi Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan PT. 

Kimia Farma Apotek adalah : 

1. Mengetahui dan memahami peran, fungsi dan tanggung 

jawab Apoteker di Apotek. 

2. Mendaptkan pengetahuan lebih dan pengalaman praktis 

mengenai pekerjaan kefarmasian di Apotek. 

3. Mendaptkan pengetahuan dalam mengelola dan manajemen 

praktis di Apotek. 

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker 

yang professional agar dapat menerapkan pelayanan 

kefarmasian di Apotek yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup pasien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


